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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah



vii

2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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MOTTO

 َ  ُ ِ ّ َ ُ ُ َٱ َ ۡ َ َ ۡ وَ َ َ َ َ َ َ  ۚ َ َ ۡ وُ إِ ً ۡ َ ۗ ۡ َ َ َ ۡ َ  ٱ َ رَ
 ُ َ ۡ َ َ َ َ ٗ ۡ ِ ٓ إ َ ۡ َ َ  ۡ ِ ۡ َ  َ وَ َ ۚ رَ َ ۡ َ ۡ ٓ أوَۡ أَ َ ِ ٓ إنِ  َ ۡ ِ ا َ َ ۥُ َ

 َ ِ َ ٱ ۚ رَ َ ِ ۡ َ ِ ِ ِ َ َ  َ َ َ  َ َ َ ۡ ِ ّ َ ُ  َ ُ وَ ۖۦ وَ ۡ وَ ٱ َ ۡ ِ ۡ َٱ َ
ٓۚ وَ  َ ۡ َ َ ٱرۡ َ ٰ َ ۡ َ  َ َأَ ۡ ُ َ ۡمِ َ َ ۡ َ ٱ ِ ِ ٰ َ ۡ ٱ

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,)

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami

salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.

Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum

kafir.”

(QS. Al-Baqarah [2] : 286)
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ABSTRAK

Zaidul Haq, Muhammad Ghufron. 3121032. 2025. “Relevansi Pemaknaan Kata
Wizrun dalam Al-Qur’an dengan Pemahaman Konstruksi Masyarakat (Kajian
Semantik Toshihiko Izutsu).” Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata kunci: Relevansi, Kata Wizrun, Semantik, Konstruksi Sosial.

Pemaknaan konsep dosa dalam Al-Qur’an, khususnya melalui kata wizrun,
menjadi isu penting dalam kajian sosial keagamaan karena berkaitan erat dengan
pertanggungjawaban individu atas perbuatannya; ayat-ayat seperti QS. Al-An’am:
164, QS. Al-Isra’: 15, QS. Fatir: 18, QS. Az-Zumar: 7, dan QS. An-Najm: 38
menegaskan bahwa setiap orang bertanggung jawab atas dosanya sendiri dan tidak
memikul dosa orang lain. Namun, dalam praktiknya, pemahaman masyarakat
terkait dosa seringkali tidak sepenuhnya sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut,
sehingga menimbulkan perbedaan interpretasi, khususnya dalam membedakan
antara dosa jariyah (dosa yang terus mengalir) dan dosa non-jariyah. Perbedaan
penggunaan istilah dosa dalam Al-Qur’an, seperti wizrun, dzanbun, itsmun,
junaahun, dan khotiah, menunjukkan adanya nuansa makna yang perlu dikaji lebih
dalam melalui pendekatan semantik. Kajian ini menjadi relevan untuk memahami
bagaimana masyarakat menginternalisasi konsep dosa, baik secara individual
maupun sosial, serta bagaimana pemahaman tersebut memengaruhi penetapan
hukum dan perilaku keagamaan di tengah perbedaan tradisi dan madzhab. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menelaah makna kata wizrun dalam Al-
Qur’an dan relevansinya terhadap keberagaman pemahaman masyarakat mengenai
dosa.

Berlatar dari permasalahan tersebut, penulis dalam penelitian ini ingin
mengkaji dua aspek terkait: (1) Pemaknaan kata wizrun dalam Al-Qur’an menurut
perspektif sematik Toshihiko Izutsu (2) relevansi makna wizrun terhadap
pemahaman konstruksi masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan semantik milik Toshihiko Izutsu serta menggunakan
teori konstruksi sosial Peter L Berger dan Thomas Luckmann.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan kata wizrun menurut
semantik Toshihiko Izutsu mengalami pergeseran makna dari beban menjadi dosa,
namun perubahan ini tidak signifikan karena dalam Al-Qur’an kata wizrun hanya
digunakan untuk menegaskan beratnya dosa sebagai beban. Relevansi pemaknaan
wizrun dengan konstruksi sosial masyarakat menunjukkan variasi pemahaman
klasifikasi dosa, di mana sebagian kalangan hanya mengenal dosa jariyah,
sementara analisis penulis mengungkapkan adanya dosa yang hanya ditanggung
oleh individu masing-masing. Meskipun kedua pemahaman ini sama-sama merujuk
pada Al-Qur’an, persoalan muncul karena narasi keagamaan yang terus disebarkan
lebih menekankan pada dosa jariyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diantara keistimewaan yang dimiliki oleh Al-Qur'an terletak pada aspek

bahasanya. Bahasa Arab dipilih sebagai bahasa Al-Qur'an karena Al-Qur'an

pertama kali diturunkan kepada masyarakat yang berbahasa Arab. Menurut

Quraish Shihab, selain untuk berkomunikasi, mayoritas masyarakat jahiliyah

Arab menggunakan bahasa Arab untuk berkompetisi dalam mengarang syair,

petuah, dan nasihat. Kompetisi dalam bidang syairr pada masa jahiliyah bukan

hanya tentang keindahan kata-kata, namun tentang pengaruh sosial, identitas

budaya, dan warisan sejarah. Dalam masyarakat Arab, penyair memiliki status

sosial yang sangat dihormati dan dihargai. Tujuan pemilihan bahasa Arab dalam

Al-Qur'an adalah untuk memberikan tantangan kepada para penyair Arab agar

menciptakan karya serupa, namun mereka tidak.1

Salah satu contoh upaya peniruan mengenai Al-Qur'an adalah seperti

dikerjakan oleh Musailamah al-Kadzdzab, yang membuat ayat-ayat palsu untuk

menandingi surat Al-Fil dan Al-Ashr. Akan tetapi ayat-ayat karangannya justru

mempermalukan dirinya. Hal tersebut dikarenakan dalam pemilihan kata-kata

yang kotor dan jorok, dan tidak menunjukkan keindahan dari segi bahasa

ataupun makna. Diantara bait ayat versinya antara lain:

1 Moh. Arsyad Ba’asyien, “Beberapa Segi Kemukjizatan Al Quran Moh. Arsyad Ba’asyien,”
Hunafa 5, no. 1 (2008): 117–28.
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الْفِيْلُ وَمَا ادَْراَكَ مَا الْفِيْلُ لهَُ خُرْطوُْمٌ طَوِيْلٌ وَ ذَنَبٌ اثَيِْلٌ وَمَا ذَاكَ مِنْ رَبِّـنَا الْفِيْلُ مَا  
بقَِلِيْلٍ 

Artinya: “Gajah, apakah gajah, tahukah engkau apa gajah, dia
mempunyai belalai yang panjang, dan ekor yang mantap. Itu
bukanlah bagian dari ciptaan Tuhan kita yang kecil.”

Bait-bait yang dikarang Musailamah memperlihatkan makna dan pesan

yang sederhana, serta pemilihan kata yang kurang tepat. Penggunaan frasa "wa

ma> adra>ka" dalam bahasa Arab umumnya hanya digunakan untuk konteks

yang agung dan sulit dicapai, seperti hari kiamat, surga, atau neraka. Musailamah

justru menggunakannya untuk hal-hal remeh seperti gajah, belalai, dan ekornya,

menunjukkan ketidakpahaman akan konteks yang sesuai.2

Melihat dari kejadian diatas, pemahaman mengenai pemilihan kata

menjadi faktor penting dalam penyusunan ayat Al-Qur’an. Allah memiliki

tujuan jelas dengan membeda-bedakan istilah pemakaian kosakata dalam Al-

Qur’an. Seperti penyebutan kata hati yang di dalam Al-Qur’an terdapat tiga

istilah yaitu qalb, fuad, dan istilah shadr. Ada makna yang sangat dalam dan

indah dari perbedaan istilah yang digunakan. Selain keindahan dan keunggulan

struktur bahasa serta gaya penyampaian, Al-Qur'an juga tetap memperhatikan

dengan teliti terhadap makna yang terkandung dalam setiap kata yang

digunakan.

Sebagai pedoman hidup umat manusia yang memuat berbagai sumber

hukum dan peraturan yang efektif untuk kehidupan manusia. Al-Qur'an

2 Ahmad Zaim, “Ta'arud Dalam Al-Qur'an Analisis Atas Ayat-ayat Yang Diduga
Bertentangan,” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (Universitas Islam Negeri
Syarif Hidaytullah, 2018)
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dipandang sebagai pedoman yang mengandung pengetahuan mendalam di

berbagai bidang ilmu, sehingga mendorong para ulama untuk menafsirkannya

dari beragam perspektif. Seluruh ilmu yang tercantum dalam Al-Qur’an

kemudian dikaji ulang menjadi konsep-konsep ilmu tersendiri menurut

pemahaman masing-masing pengkaji. Salah satu konsep ilmu yang dimaksud

adalah ilmu tafsir.3 Dengan menggunakan ilmu tafsirrsebagai metode pengkajian

dapat mengerti maksud ayat-ayat Al-Qur'an yang telah menghasilkan beragam

interpretasi dan metodologi.4

Penerapan metode penafsiran merupakan salah satu bentuk efektif untuk

menginterpretasikan kandungan maksud Al-Qur'an yang memiliki dampak

signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nasharuddin Umar, secara

teoristik metode penafsiran berhubungan dengan dua aspek penting yaitu :

pertama, dari segi teks dengan permasalahan semantik dan semiotiknya. Kedua,

faktor kontekstual teks yang mewakili tentang ruang sosial dan budaya yang

berbeda di mana teks itu muncul. Jika dilihat perkembangan metode penafsiran

dari zaman dulu hingga sekarang terdapat empat metode yaitu : ijmaliy (global),

tahlili (analisis), muqaran (perbandingan), maudhu’iy (tematik). Sedangkan

melalui keindahan Al-Qur’an dari sisi bahasa bisa diteliti melalui pendekatan

ilmu bahasa atau linguistik. Peran linguistik yang berfungsi untuk menjelaskan

makna yang terkandung dalam Al-Qur'an sangat bergantung pada ilmu semantik.

3 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran),” Tajdid: Jurnal
Pemikiran Keislaman I, no. 1 (2017): 45–73.

4 Hujair A.H. Sanaky, “Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau
Corak Mufassirin],” Al-Mawarid, 18 (2008), 263
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Secara global, semantik adalah ilmu bahasa yang fokus kajiannya tentang

makna baik melalui analisis fonologi, morfologi maupun sintaksis.5 Dengan

melalui ilmu semantik dapat diketahui sebuah arti makna, bentuknya, jenisnya,

hubungannya, dan komponennya. Kajian ini juga menjelaskan apakah setiap

kata memiliki satu atau lebih makna, dan mengapa makna berubah.6 Seperti pada

pemberian arti kata wizrun yang ada di Al-Qur’an yang dikutip 5 kali, terdapat

pada surat Al-An’am ayat 164,

 ۡ ُ َ ۡ َ ِ أَ ِرُ ٱ َ  َ ۚ وَ َ ۡ َ َ ٍ إِ ۡ َ ُ  ُ ِ ۡ َ  َ وَ ءٖ ۡ َ  ِ ّ ُ َ رَب ُ وَ ّٗ ِ رَ ۡ َ

 ُ ُ ِ ۡ ُ ِ ّ ٰ رَ َ إِ ُ ىٰۚ  َ ۡ نَ وَازِرَةٞ وزِۡرَ أُ ُ ِ َ ۡ َ  ِ ِ  ۡ ُ ُ َ ِ ُ ُ ِ ّ َ ُ َ  ۡ
Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari tuhan

selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap
perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung
jawab. Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang
lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu
perselisihkan.”7

Al-Isra’ ayat 15,

ىٰ ِ  َ َ ۡ ِ ٱ ِ ۡ َ ِ ي  ِ َ ۡ َ َ ِ ِرُ وَازرَِةٞ وزِۡرَ ۖۦ َ َ  َ ۚ وَ َ ۡ َ َ ِ َ َ ِ َ َ َ وَ

 ٗ ُ َ رَ َ ۡ َ  ٰ َ  َ ِ ِ ّ َ ُ ُ َ ىٰۗ وَ َ ۡ أُ
Artinya : “Barangsiapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka

sesungguhnya itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barang siapa tersesat maka sesungguhnya (kerugian) itu bagi
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul

5 Hidayat Sulthon, “Makna Kata al-Birr dalam Al-Qur ’ an ( Analisis Semantik Tosihiko
Isutzu ),” 2022, 3.

6 Azzuhri Muhandis, Perubahan Makna Nomina Bahasa Arab Dalam Al-Qur'an (Analisis
Sosiosemantik), ed. oleh Jaeni M, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7 (Kementerian Agama Republik
Indonesia Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012).

7 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S Al-An’am (164)
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dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami
mengutus seorang rasul.”8

Faatir 18,

 َ نَ ذَا وَ َ  ۡ َ ءٞ وَ ۡ َ  ُ ۡ ِ  ۡ َ ۡ ُ  َ َ ِ ۡ ِ  ٰ َ ٌ إِ َ َ ۡ ُ عُ  ۡ َ ن  ىٰۚ  َ ۡ ِرُ وَازِرَةٞ وزِۡرَ أُ َ

رُ  ِ ُ َ ۗ إِ َ ۡ ُ َ ِ ِ ٱ ُ نَ رَ ۡ َ ۡ َ ِ ۡ َ ۡ ْ ا ُ َ ۚ وَأَ ةَ ٰ َ ٰ ٱ َ َ َ َ ِ َ  ٰ َ َ َ وَ

 ِ ِ ۡ َ ِ َ ۚۦ ِ ُ ٱ ِ َ ۡ ٱ
Artinya : “Orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Jika

seseorang yang (dibebani dengan) dosa yang berat (lalu)
memanggil (orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak akan
dipikulkan sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum
kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat engkau beri peringatan
hanya orang-orang yang takut kepada Tuhannya (sekalipun)
tidak melihat-Nya dan mereka yang menegakkan salat. Siapa
yang menyucikan dirinya sesungguhnya menyucikan diri untuk
kebaikan dirinya sendiri. Hanya kepada Allah tempat
kembali.”9

Az-Zumar ayat 7,

نِإنِ َ  ْ وا ُ ُ ۡ َ َ ِ ٱ دِه َ ِ ِ  ٰ َ ۡ َ  َ ۖ وَ ۡ ُ َ ِ َ ۖ َ ۡ ُ ۡ ُ ٱ َ ۡ َ  ْ وا ُ ُ ۡ َ ن 

 ۡ ُ ُ َ ِ ُ ُ ِ ّ َ ُ َ  ۡ ُ ُ ِ ۡ ُ ِ ّ ٰ رَ َ إِ ُ ىٰۚ  َ ۡ ٞ وزِۡرَ أُ ِرُ وَازرَِة َ  َ ۗ وَ ۡ ُ َ

 ُ نَۚ إِ ُ َ ۡ ۢ ۥَ ُ ِ اتِ َ َ ورِ ِ ُ ٱ
Artinya : “Jika kamu kufur, sesungguhnya Allah tidak memerlukanmu. Dia

pun tidak meridai kekufuran hamba-hamba-Nya. Jika kamu
bersyukur, Dia meridai kesyukuranmu itu. Seseorang yang
berdosa tidak memikul dosa orang lain. Kemudian, kepada
Tuhanmulah kembalimu, lalu Dia beritakan kepadamu apa

8 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S Al-Isra’ (15)
9 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S Faatir (18)
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yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui apa yang tersimpan di dalam dada.”10

An-Najm ayat 38.

ىٰ َ َ ۡ ِرُ وَازرَِةٞ وزِۡرَ أُ َ
Artinya : (Dalam lembaran-lembaran itu terdapat ketetapan) bahwa

seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,11

Dari keseluruhan ayat di atas terdapat kesamaan kalimat yaitu " وَلاَ تَزرُِ وَازرِةٌَ 

Pada potongan ayat tersebut kata ."وِّزْرَ اخُْرٰى wizrun diartikan dengan makna dosa.

Sedangkan kata dosa sendiri dalam bahasa arab yang sering kita kenali dan

jumpai adalah dengan menggunakan kata dzanbun, itsmun, juna>hun, dan

khotiah. Al-Qur'an menggunakan beberapa istilah yang berbeda untuk kata

"dosa," hal ini memungkinkan adanya pemaknaan yang lebih spesifik atas sebab

penggunaan kata tersebut.12

Dalam agama Islam, hal dosa sangatlah penting untuk dikaji terutama

berkaitan dengan konteks sosial keagamaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) mendefinisikan dosa sebagai: (1) tindakan yang bertentangan dengan

ketetapan Allah atau wagama; (2) kesalahan, misalnya kepada orang tua, adat,

atau negara. Sedangkan pengertian dosa adalah sebuah tindakan yang

berlawanan dengan perintah Allah. Jika dikerjakan akan mendapatkan balasan

10 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S Az-Zumar (7)
11 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S An-Najm (38)
12 Achyar M. Akram, “Dosa Dalam Al-Qur'an (Kajian Tematik Terhadap Kata Khati’ah,

Jarmun, Zanbun, Ismun, dan Junah),” 2008.
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berupa siksaan. Melihat dari arti dari potongan ayat " رَىٰ ۡ◌ أُخرَ ۡ◌ وِزةٌ وَلاَ تَزرُِ وَازرَِ "

adalah “setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung

jawab” menimbulkan banyak pertanyaan dan berkontroversi dalam beberapa

penafsiran ayat Al-Qur’an ataupun pemahaman Sunnah Nabi. Seperti halnya

yang tertera pada surat An-Nahl ayat 25 :

 ْ ٓا ُ ِ ۡ َ ۡمَ ِ َ  ٗ َ ِ َ  ۡ ُ ِأوَۡزَارَ َ ٰ َ ِ ۡ ۡ أوَۡزَارِ ٱ ِ َ وَ ِ ءَٓ ٱ َ  َ َ ٍ ۡ ِ  ِ ۡ َ ِ ُ َ ِ ُ

ِرُونَ  َ َ
Artinya : “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat

memikul dosa-dosanya sendiri secara utuh dan sebagian dosa
orang-orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya
(dosa) yang mereka pikul.”13

Kemudian bagaimana dengan hadits Rasul

اَ بَـعْدَهُ مِنْ غَيرِْ أَنْ  "مَنْ سَنَّ فيِْ الإِسْلاَمِ سُنَّةً حَسَنَةً فَـلَهُ أَجْرُهَا وَأَجْرُ مَنْ عَمِلَ ِ
ئَةً كَانَ عَلَيْهِ وِزْرهَُا وَوِزْرُ مَنْ عَمِلَ ءٌ، وَمَنْ سَنَّ فيِْ الإِسْلاَمِ سُنَّةً سَيِّ يَـنـْقُصَ مِنْ أُجُوْرهِِمْ شَىْ 
اَ مِنْ بَـعْدِهِ مِنْ غَيرِْ أَنْ   يَـنـْقُصَ مِنْ أَوْزاَرهِِمْ شَىْءٌ"ِ

Artinya : "Barangsiapa yang mensunnahkan (mempelopori) satu sunnah
yang baik, maka ia akan mendapat pahalanya dan pahala orang
yang mengerjakannya hingga hari kiamat; dan barangsiapa
yang mensunnahkan (mempelopori) satu sunnah yang buruk,
maka ia menanggung dosanya dan dosa orang yang
mengerjakannya hingga hari kiamat,"(HR Ahmad).

Melihat arti secara kontekstual kedua dalil diatas yang bersumber dari Al-

Qur’an dan hadits Rasul bisa dimaknai bahwa suatu dosa seseorang dapat

13 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S An-Nahl (25)
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ditanggung oleh orang lain. Hal ini bertentangan dengan ayat وَلاَ تَزرُِ وَازرِةٌَ وِّزْرَ "

.”اخُْرٰى Dari permasalahan tersebut akan berdampak pada konsep pemahaman

tentang dosa dan penetapan hukum bagi pelaku dosa, terutama pada pertikaian

antar madzhab akidah. Terutama pada pemaknaan kata wizrun yang diartikan

Al-Qur’an sebagai dosa. Bilamana memahami kata wizrun secara tekstualis

maka akan melahirkan banyak pertanyaan, apakah bermakna dosa pribadi atau

dosa sosial, dosa jariyah atau non jariyah.

Pemahaman akan konsep dosa jariyah dan non-jariyah memiliki urgensi

yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam pembentukan

kesadaran moral dan sosial. Dosa jariyah merujuk pada dosa yang dampaknya

terus mengalir dan memberikan konsekuensi negatif meskipun pelakunya telah

meninggal dunia, seperti menyebarkan ajaran atau perbuatan buruk yang diikuti

oleh orang lain. Sebaliknya, dosa non-jariyah adalah dosa yang tidak

berkelanjutan dan dapat terputus setelah pelaku bertobat atau meninggal.

Pengetahuan tentang kedua konsep ini mendorong masyarakat untuk lebih

berhati-hati dalam bertindak, karena setiap perbuatan tidak hanya berdampak

pada diri sendiri, tetapi juga dapat memberikan pengaruh jangka panjang bagi

orang lain dan lingkungan sosial.

Dengan demikian, penulis berupaya melakukan kajian mendalam terkait

pemaknaan kata wizrun dalam Al-Qur’an melalui penelitian skripsi yang

berjudul “Relevansi Pemaknaan Kata Wizrun dalam Al-Qur'an dengan

Pemahaman Konstruksi Masyarakat.” Penelitian ini mengadopsi metode
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library research dan memanfaatkan analisis semantik yang dikembangkan oleh

Toshihiko Izutsu, seorang sarjana asal Jepang yang dikenal dengan pendekatan

semantiknya dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Pendekatan semantik

Izutsu mencakup analisis bahasa berdasarkan makna dasar serta relasi makna

melalui metode sintagmatik dan paradigmatik. Melalui analisis ini, penulis akan

mengeksplorasi secara mendalam makna kata wizrun dalam Al-Qur’an, baik dari

perspektif semantik maupun gramatikal.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana makna wizrun dalam Al-Qur’an perspektif sematik Toshihiko

Izutsu?

2. Bagaimana relevansi makna wizrun terhadap pemahaman konstruksi

masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

1. Dapat menyampaikan makna wizrun dalam Al-Qur'an dengan menerapkan

pendekatan semantik milik Toshihiko Izutsu.

2. Dapat memberikan penjelasan kerelevansian pemahaman masyarakat dalam

memaknai kata wizrun.

D. Signifikansi Penelitian

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya studi Al-Qur'an

serta memberikan dampak positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya di bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir.
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2. Secara praktis, untuk menambah wawasan Al-Qur’an seputar dosa, terlebih

dalam mengungkap pesan tersurat dan tersirat yang disampaikan oleh Al-

Qur’an perihal dosa.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

a. Semantik

Semantik termasuk bidang ilmu yang fokus pada studi tentang makna

dalam bahasa, berasal dari kata Yunani "semainein" yang berarti

'bermakna'.14 Stephen Ullmann mencatat dalam bukunya Semantics: An

Introduction to the Science of Meaning, kajian kata dalam linguistik terbagi

menjadi dua fokus utama: etimologi yang meneliti asal muasal kata dan

semantik yang berfokus pada makna kata.15 Ruang lingkup kajian semantik

meliputi berbagai tingkatan bahasa, yaitu kata, frasa, kalimat, dan wacana,

dengan mempertimbangkan jenis, klasifikasi, pembentukan, dan perubahan

makna dari masing-masing tingkatan tersebut.

Makna dalam bahasa tidak muncul atau berubah secara spontan,

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Semantik

tidak hanya mempelajari unsur-unsur kebahasaan, tetapi juga mengkaji

hubungan antara bahasa dan budaya masyarakat yang menggunakannya.

14 Amelia Dinda Zahra Nisaul, Sonia Yuni, Adilla Saida, Mardiyah Ainaul Riski, “Semantik
dalam Bahasa Indonesia,” Morfologi : Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Budaya 2, no. 6
(2024): 8.

15 Ahmad Sahidah, Ph. D, God, Man, and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 189.
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Hubungan semantik dapat ditemukan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk

filsafat, psikologi, antropologi, sastra, linguistik, dan pragmatik.16

Sebagai cabang ilmu kebahasaan, semantik berfokus pada studi makna

dalam bahasa, baik makna sebuah kata atau ungkapan. Makna ini selalu

terhubung dengan konteks penggunaan bahasa, sehingga interpretasi suatu

kata bisa beragam, dipengaruhi oleh siapa yang mengatakannya dan dalam

kondisi apa. Melalui pengkajian semantika terhadap Al-Qur'an, khususnya

pada leksikon penting atau terminologi di dalamnya, diharapkan dapat

menyatakan makna sesungguhnya dari setiap kata yang memuat masing-

masing konsep sehingga pembaca atau pendengar dapat memahami dengan

benar dan terhindar dari kesalahan interpretasi.17

Para ulama telah merumuskan berbagai metode dan sudut pandang

untuk menelusuri makna setiap kata dalam Al-Qur’an. Pendekatan terhadap

pemahaman Al-Qur’an dapat dilakukan melalui dua perspektif utama.

Perspektif pertama adalah teologis, yang memandang Al-Qur’an sebagai

kalam ilahi. Perspektif kedua adalah linguistik, yang menempatkan Al-

Qur’an sebagai entitas bahasa yang terealisasi melalui bunyi ketika dibaca

dan melalui deretan huruf ketika dituliskan. Dengan demikian, kedua

kerangka pemikiran ini memberikan peluang untuk mengkaji Al-Qur’an baik

dari segi teologi maupun aspek kebahasaan.18

16 Sitaresmi Nunung Mahmud Fasya, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Universitas
Pendidikan Indonesia, 2011) hal. 13

17 Muhammad Rajul Kahfi dan Ahmadi Ahmadi, “Urgensitas Semantik Dalam Memahami
Kandungan Al-Qur’an,” Madinah: Jurnal Studi Islam 8, no. 2 (2021): 258–65

18 Muhammad Munadi Tauhid, “Rijal Dalam Al-Qur’an,” 2021, 3.
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Pendekatan semantik dalam penafsiran Al-Qur’an telah dikenal sejak

periode klasik, yang salah satunya dipelopori oleh Muqatil Ibn Sulayman. Ia

berpendapat bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an memiliki makna utama

beserta sejumlah makna alternatif lainnya.19 Pendekatan ini kemudian

berkembang melalui kontribusi Abdullah bin Abbas, yang dijuluki “Bapak

Tafsir” karena sering menafsirkan Al-Qur’an dengan memperhatikan aspek

kebahasaan dan merujuk pada syair-syair Arab klasik.20 Selain itu, Al-

Qurthubi juga memberikan analisis dari sisi bahasa dengan menggunakan

syair Arab sebagai salah satu rujukan utama dalam kajiannya. Dengan

demikian, penggunaan semantik telah menjadi bagian penting dalam tradisi

penafsiran Al-Qur’an sejak masa awal perkembangannya.21

Pada era kontemporer, pendekatan semantik dalam penafsiran Al-

Qur’an menjadi salah satu metode yang populer dan banyak digunakan.

Berbeda dengan penafsiran klasik yang cenderung terbatas pada makna

harfiah, pendekatan semantik modern lebih luas dalam memahami makna

ayat-ayat Al-Qur’an.22 Beberapa ulama kontemporer yang mengembangkan

penafsiran Al-Qur’an melalui pendekatan kebahasaan antara lain Amin al-

Khulli dan Bintu Syathi’ yang menggunakan tafsir bayani, Nasr Hamid Abu

Zaid dan Muhammad Syahrur dengan pendekatan hermeneutika linguistik,

19 Atiqoh Firdaus, “Thayyib Dan Khabith Dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Al-Misbah dan
Tafsir fi Zilal Al-Qur’an),” 2018.

20 Zainuddin Muhtar, “Ibnu Abbas (Studi Biografi Generasi Awal Mufassir Al Quran),” Al-
I’jaz : Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah dan Keislaman 1, no. 1 (2019): 96–107

21 Damhuri, “Struktur Bahasa Al-Qur’an: Membangun Stilistika Kebahasaan dalam Al-
Qur’an,” Tahkim: Jurnal Hukum dan Syariah 10, no. 1 (2014): 188.

22 Abdullah Lewo, “Penafsiran Al-Quran di Era Kontemporer” 2, no. 3 (2024): 313–18.
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serta Toshihiko Izutsu yang melakukan kajian semantik historis terhadap

bahasa Al-Qur’an. Pendekatan ini memperkaya pemahaman terhadap teks Al-

Qur’an dengan mempertimbangkan konteks bahasa dan sejarahnya.23

Toshihiko Izutsu merupakan salah satu tokoh penting dalam

perkembangan studi semantik Al-Qur’an. Ia memperkenalkan metode

semantik yang menekankan pada membiarkan Al-Qur’an menafsirkan

dirinya sendiri melalui pendekatan khasnya. Metode semantik yang

dikembangkan oleh Izutsu bertujuan untuk mengungkap weltanschauung

atau pandangan dunia yang terkandung dalam bahasa tersebut.24 Menurut

teori semantik Izutsu, sebuah kata memiliki dua jenis makna, yaitu makna

sumber dan makna relasional. Makna sumber merupakan makna paling

fundamental dan tetap, yang selalu melekat pada kata tersebut di mana pun

kata itu digunakan. Setelah makna dasar ini diidentifikasi, langkah berikutnya

adalah menemukan makna relasional. Makna relasional adalah makna

konotatif yang muncul ketika kata digunakan dalam konteks tertentu,

sehingga memberikan nuansa pesan yang lebih spesifik.25

Selanjutnya, tahapan yang perlu dilakukan ialah mengungkap makna

historis atau sejarah melalui tiga fase zaman yaitu zaman sebelum adanya Al-

Qur'an, zaman ketika ada Al-Qur'an, dan zaman sesudah Al-Qur'an atau

zaman kontemporer. Hingga pada akhirnya weltanschauunggAl-Qur’an

23 Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran).”
24 Muhammad Rizki Ramdani, “Ulamāꞌ Dalam Al- Qur’an: Pendekatan Semantik Toshihiko

Izutsu,” 2023, 1–76.
25 Toshihiko Izutsu, God and Man in The Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanschauung

(Tokyo: Keio University, 2008).
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mengenai kata wizrun merupakan konklusi dari pengkajian dengan melalui

metode semantik yang dikonsep oleh Toshihiko Izutsu.

2. Tinjauan Pustaka

Agar sebuah penelitian dapat memberikan kontribusi yang berarti

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian tersebut harus

mengandung nilai kebaruan atau setidaknya menyajikan perspektif yang

berbeda dari kajian-kajian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti perlu

memahami posisi penelitiannya dalam konteks penelitian yang telah ada.

Sebagai langkah awal, penulis wajib melakukan pemetaan terhadap penelitian

relevan yang berkaitan dengan topik yang dipilih, guna memastikan

keterkaitan dan perbedaan dengan studi terdahulu.

Penelitian ini memiliki dua aspek utama yang menjadi fokus

pembahasan dan inti kajian. Pertama, berkaitan dengan pemaknaan kata dosa

yang terdapat dalam Al-Qur’an. Kedua, terkait dengan metode semantika

yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, yang menitikberatkan kajiannya

pada pemaknaan dari segi bahasa, baik dalam arti tekstual yang meliputi

aspek leksikal dan gramatikal maupun arti kontekstual yang mencakup teks

dan konteks sosial. Izutsu berpendapat bahwa pendekatan semantik

merupakan kajian analitis terhadap istilah-istilah penting dalam suatu bahasa,

yang bertujuan untuk memahami secara metafisik weltanschauung atau sudut

pandang dunia dari masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.26

26 Suwarno Suwarno, Rahmat Soleh, dan Ikrimah Retno Handayani, “Relevansi Pendekatan
Semantik Toshihiko Izutsu dalam Menafsirkan Al-Qur’an,” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (2022): 174–87
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Pada penelitian terdahulu kebanyakan para peneliti mengkaji

pemaknaan dosa menggunakan kata “Dzanbun, Itsmun, Khatiun, Junahun.”

Oleh karena itu penulis tertarik meneliti kata wizrun yang diartikan ke dalam

Bahasa Indonesia sebagai dosa. Beberapa penelitian yang terkait tentang

pemaknaan kata dosa dalam berbagai pendekatan adalah “Dosa Dalam Al-

Qur’an (Kajian Tematik Terhadap Kata Khatiah, Jarmun, Zanbun, Ismun

dan Junah)” Karya M. Akram Achyar. Penelitian tersebut mengungkapkan

bahwa istilah-istilah yang diterjemahkan sebagai "dosa" dapat bermakna

lebih spesifik terkhususnya yang tercantum dalam Al-Qur’an. Khatiah

diartikan sebagai kesalahan umum yang tidak disengaja. Jarmun

menggambarkan dosa yang dilakukan secara berlebihan dan berulang.

Dzanbun merujuk pada dosa lampau. Ismun mencakup aktifitas dosa

berbentuk melawan Allah dan Rasul, ketidakimanan, pelanggaran terhadap

larangan Allah, dan perbuatan yang menimbulkan dampak negatif. Kata ini

sering dikaitkan dengan hal-hal yang diharamkan. Juna>h, yang sering

ditemukan dalam konteks negatif, menggambarkan perbuatan yang tidak

pantas dan cenderung memicu permusuhan.27 Kesimpulan dari penelitian ini

adalah bahwa setiap istilah yang digunakan untuk menggambarkan dosa

memiliki makna tersendiri, dan setiap perbuatan dosa memiliki dampak atau

efek berimbas kepada pelakunya di dunia ataupun akhirat, secara serentak

ataupun tidak.

27 Achyar M. Akram, “Dosa Dalam Al-Qur'an (Kajian Tematik Terhadap Kata Khati’ah,
Jarmun, Zanbun, Ismun, dan Junah).”
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Kata dosa dengan term itsmun menggunakan pendekatan lain, seperti

penelitian yang berjudul Itsmun Perspektif Tafsir Isyari karya Nur Yamin.

Penelitian tersebut mengungkapkan arti kata itsmun mencakup orang berdosa,

orang kafir, kebohongan, dan perbuatan yang menjauhkan dari ganjaran

pahala, menghalangi kebaikan, serta menimbulkan akibat buruk bagi diri

sendiri dan lingkungan sekitar. Selain itu, itsmun juga memiliki konotasi

sesuatu yang menimbulkan kegelisahan dalam hati dan malu apabila

perbuatan tersebut diketahui selain dirinya.

Meskipun kata ini hampir sama dengan zanbun dalam penggunaannya,

penekanannya lebih spesifik pada konteks dosa yang timbul akibat

pelanggaran terhadap hal-hal yang diharamkan. Larangan-larangan tersebut

mencerminkan adanya hukum yang berlaku dalam masyarakat pada masa itu,

khususnya di Madinah. Oleh karena itu, cakupan maknanya lebih terbatas

dibandingkan dengan kata zanbun. Namun demikian, dalam beberapa

konteks, itsmun juga dapat bermakna sebagai tindakan melawan Allah SWT

serta perbuatan yang menimbulkan keburukan, permusuhan, dan menjauhkan

individu dari hal kemanfaatan, pahala, dan kebaikan.28

Penelitian mengenai kata dosa dalam terjemahan Kemenag pernah

diteliti oleh Sriana dan Yufridal Fitri Nursalam.29 Penelitian tersebut

mengkaji makna kata "dosa" yang diungkapkan melalui istilah Khotiah dan

Zhanbun. Mereka berpendapat bahwa terjemahan Khatiah dalam surat Al-

28 Nur Yamin, “Itsmun Perspektif Tafsir Isyari,” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan
al-Hadits 11, no. 2 (2019): 239–60

29 Sri Ana dan Yufridal Fitri Nursalam, “Kata Dosa DalamTerjemahan Al-Qur’an Kemenag,”
AL-MIKRAJ : Jurnal Studi Islam dan Humaniora (E-ISSN: 2745-4584) 3, no. 1 (2022): 29–38
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Ankabut ayat 12 oleh Terjemahan Al-Qur'an Kemenag belum cukup

memadai untuk menjelaskan kata .خَطٰيٰكُمْ 

Menurut mereka, "dosa" dalam ayat ini adalah dosa dalam hal

ketauhidan, yang merujuk pada upaya kaum kafir menyesatkan umat Islam

dengan menawarkan penanggungan dosa. Dengan demikian, "dosa" di sini

berarti penyimpangan dari prinsip tauhid, yang selaras dengan makna umum

dosa menurut KBBI diartikan sebagai pelanggaran terhadap peraturan Tuhan

atau agama, tetapi lebih condong pada kesalahan kepercayaan. Penafsiran ini

didukung oleh penggunaan kata Khotaya seperti di QS. Al-Baqarah (58) dan

dihubungkan dengan kata Hittah diartikan “Tidak ada Tuhan selain Allah"

menurut Ikrimah. Ini menunjukkan bahwa Khotaya adalah dosa dalam bentuk

keesaan yang harus diucapkan dan menjadi bentuk pengakuan mereka kepada

Allah. Sriana dan Yufridal Fitri Nursalam menekankan pentingnya

memberikan penjelasan tambahan dalam terjemahan kata "dosa" untuk

menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah perbuatan atas beragam dosa

besar hanya dapat dimaafkan dengan melalui proses penyucian diri.

Selanjutnya adalah penelitian yang memakai pendekatan kajian makna

Al-Qur’an milik Toshihikop Izutsu, diantaranya adalah Skripsi milik Dini

Hasinatu Saadah dengan judul “Kajian Semantik Makna Kata Dhanb dan

Ithm Dalam Al-Qur’an.”30 Penelitian tersebut memaparkan bahwa terdapat

ketidaksamaan terjemahan pada penafsiran Al-Qur’an dengan kamus lisan al-

30 Saadah Hasinatu Dini, “Kajian Semantik Makna Kata Dhanb dan Ithm Dalam Al-Quran,”
no. 1131030061 (2017): 2017.
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Arab dalam memaknai kata Dhanb dan Ithm. Hasil analisis mengungkapkan

bahwa Dhanb pada dasarnya bermakna dosa atau kesalahan, namun secara

relasional digunakan untuk menggambarkan dosa orang kafir yang menolak

dan mendustakan ayat-ayat Allah.  Sementara itu di sisi lain Ithm pada

dasarnya berarti perbuatan haram, yang secara relasional dikaitkan dengan

dosa orang munafik yang imannya hanya sebatas ucapan, tidak tercermin

dalam hati dan perbuatan.

Dalam konteks agama, antonim kata dosa adalah pahala. Definisi

pahala adalah penghargaan atau imbalan atas perbuatan baik yang dilakukan

manusia terhadap norma atau aturan agama. Pemahaman mengenai pahala

dan dosa menjadi faktor penting dalam Islam karena berkaitan dengan tingkah

laku manusia. Kajian tersebut menegaskan bahwa semua perbuatan dan

amalan manusia, baik yang terpuji maupun tercela, akan mendapatkan

balasan yang sesuai. Tindakan baik akan menghasilkan pahala, sedangkan

perilaku jelek akan mendatangkan dosa.31 Al-Qur’an menyebutkan terdapat

dua kata yang dimaknai sebagai pahala. Kata pertama yang dimaksud adalah

ajr, dan kata kedua adalah sawab. Sebagaimana penelitian yang berjudul

“Pahala Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik atas Kata Ajr dan Sawab)”

karya Khairul Fatih. Penelitian ini menunjukkan bahwa kata ajr dan sawab

dalam bahasa Arab pada dasarnya memiliki makna yang serupa, yaitu upah,

ganjaran, atau balasan atas suatu perbuatan atau pekerjaan. Meskipun

31 Idrus Alkaf, “Pemahaman terhadap Konsep Pahala dan Dosa Serta Hubungannya Dengan
Etos Kerja Dosen dan Pegawai Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam IAIN Raden Fatah
Palembang,” Intizar 19, no. 1 (2016): 21–46
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demikian, keduanya memiliki perbedaan, seperti kata ajr hanya digunakan

dalam konteks yang melibatkan akad (perjanjian) atau situasi yang serupa.32

Setelah meninjau penelitian-penelitian sebelumnya, penulis melihat

adanya gap atau ruang kosong yang perlu diisi untuk memperkaya khazanah

kajian yang berkenaan dengan konsep dosa yang dimaksud Al-Qur'an melalui

analisis makna. Selain itu, penelitian tentang varian makna dosa dapat

diperluas dengan mengkaji kata wizrun, yang juga diterjemahkan sebagai

dosa. Melalui penerapan semantik, penulis berharap agar memperoleh hasil

penelitian yang lebih mendalam dan menyeluruh, sehingga dapat memahami

konsep dosa sesuai dengan keberagaman pemahaman di kalangan

masyarakat.

3. Kerangka Berpikir

Tujuan dari kerangka berpikir dalam penulisan ilmiah ini adalah untuk

memberikan arah yang jelas dan terstruktur kepada pembaca mengenai alur,

maksud, dan tujuan penelitian, sehingga mudah dipahami. Bagi seorang

peneliti, kerangka berpikir sangat penting karena menjadi dasar dalam

menyusun pemikiran yang menggambarkan inti masalah dari sudut pandang

makna. Dalam penyusunan kerangka berpikir, langkah awal yang dilakukan

dalam menyusun kerangka berpikir, Penyeleksian semua ayat Al-Qur'an yang

mencangkup kata wizrun, terutama dari surat-surat dengan struktur kalimat

serupa. Selanjutnya, penulis menganalisis dan mencari makna kata wizrun

dari berbagai rujukan seperti kamus, kitab ttafsir, dan Al-Qur'an terjemahan.

32 Khairul Fatih, “Pahala Dalam Al- Qur ’ an Skripsi,” Pahala Dalam Al-Quran, 2017
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Kemudian, penulis menerapkan teori semantik Toshihiko Izutsu untuk

mencari medan semantiknya. Melalui pengamatan makna wizrun dengan

pendekatan ini, akan muncul beberapa aspek pembahasan, seperti identifikasi

makna awal dan hubung (inheren dan kontekstual). Analisis pendekatan

sejarah dengan sinkronik dan diakronik pada tiga masa sebelum turunnya Al-

Qur’an, adanya Al-Qur’an, dan setelah turunnya Al-Qur’an akan

mengungkap perubahan penggunaan kata wizrun dan maknanya. Proses ini

diharapkan dapat mencapai tujuan utama semantik Toshihiko Izutsu, yaitu

memahami weltanschauung atau perspektif dunia Qur'ani. Penulis juga akan

mempertimbangkan asbabun nuzul dengan ayat yang terkait, hingga akhirnya

menghasilkan pemahaman komprehensif tentang pemaknaan kata wizrun

menggunakan metode semantikkdan konsep dosa yang dimaksud Al-Qur'an

sesuai dengan pemahaman keberagamaan masyarakat.
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Gambar1. Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara lain.:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kepustakaan

(library research), yang mencakup sumber-sumber seperti buku, kitab,

kamus, jurnal, serta beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik

yang dikaji. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif, di mana

peneliti berperan sebagai pelaku utama dalam proses pengumpulan dan

analisis data. Tujuan pendekatan deskriptif adalah untuk menggambarkan,

menjelaskan, dan menguraikan permasalahan penelitian secara rinci dan

mendalam.33 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode semantik

Al-Qur’an berdasarkan teori Toshihiko Izutsu serta pendekatan tafsir

maudhu’i (tafsir tematik) untuk mengkaji ayat-ayat yang berkaitan secara

tematis.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer berfungsi sebagai sumber rujukan utama yang menjadi

dasar pencarian dan analisis data, meliputi Al-Qur’an, kamus kosakata

bahasa Arab seperti Mu’jam Al-Furuq Al-Dalaliyyah fi Al-Quran Al-

Karim, Mufradat fi Alfaz Al-Qur'an, Al-Munjid fi Al-Lugah, Lisan al-

‘Arab, Mu'jam fil Musthalahat wal Furuq al-Lughawiyah, Kamus Kecil

33 Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” MAKARA, Sosial Humaniora
9, no. 5 (2005): 57–65.
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Al-Qur’an, Kamus Al-Munawwir, dan Kamus Arab Indonesia milik

Mahmud Yunus. beberapa kitab tafsir diantaranya Tafsir Al-Qur'an Al-

Azhim milik Ibnu Katsir, Tafsir Al-Misbah milik Quraish Shihab, dan

Tafsir Al-Azhar milik Buya Hamka.

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi

informasi penelitian dan berupa jurnal serta buku yang relevan dengan

tema yang dikaji. Pada penelitian ini menggunakan beberapa referensi

berasal dari buku, jurnal, skripsi, website dan sumber lain yang kredibel.

Misalnya, penulis merujuk pada tesis milik Fathurrahman yang membahas

tentang Al-Qur’an dan Tafsirnya perspektif Toshihiko Izutsu dan buku

semantik karangan Toshihiko Izutsu tentang Tuhan dan Manusia dalam

Al-Qur’an.

3. Langkah Pengumpulan Data

Bentuk penelitian ini mengacu pada pendekatan metodologis berupa

studi kualitatif terhadap pemikiran tokoh. Secara terperinci, penelitian ini

dilaksanakan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

Pertama, mengklasifikasikan penggunaan kata wizrun yang termaktub

dalam Al-Qur’an. Kedua, menerapkan metode yang digagas oleh Toshihiko

Izutsu untuk mengkaji kata wizrun. Ketiga, mengidentifikasi konstruksi

pemahaman masyarakat mengenai konsep dosa dengan menggunakan teori

konstruksi sosial milik Peter L Berger dan Thomas Luckmann. Keempat,

menganalisis pemaknaan kata wizrun dari berbagai kamus dan penafsiran
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oleh beberapa mufassir. Kelima, menyimpulkan hasil analisis yang telah

dilakukan sebagai jawaban atas gap research yang dikaji.

4. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang bersifat

deskriptif, mengikuti langkah-langkah yang direkomendasikan oleh Izutsu.

Kata wizrun, yang bermakna dosa menjadi kata kunci penelitian. Penulis juga

akan mengkaji berbagai kitab tafsir milik beberapa ulama domestik yang

mengkaji dosa. Sebab, konstruksi masyarakat muncul akibat pengaruh adat

istiadat, nilai-nilai keagamaan, dan sebuah budaya. Penafsiran para mufasir

juga dapat mempengaruhi suatu pemahaman masyarakat. Oleh karena itu,

setelah peneliti menggunakan pendekatan milik Toshihiko Izutsu dalam

menganalisis kata wizrun langkah berikutnya adalah melihat beberapa

penafsiran ulama perihal dosa yang memunculkan pemahaman konstruksi

sosial masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan

Agar proses penulisan skripsi ini lebih terstruktur, maka gambaran umum

dari sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pada bagian ini meliputi bagian pendahuluan yang berisi

latar belakang penelitian; rumusan masalah; signifikansi penelitian; tinjauan

pustaka; metode penelitian; kemudian pada poin terakhir adalah pembahasan

mengenai struktur bentuk penulisan.

Bab kedua, landasan teori akan disajikan pada bab ini. Pembahasan

semantk secara umum, dimulai dari definisi umum, kemudian dilanjutkan
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dengan ruang lingkup, selain itu penulis juga menggunakan teori konstruksi

sosial untuk melihat perbedaan pemahamaan masyarakat terhadap klasifikasi

dosa serta penyajian posisi bahasa dalam konstruksi sosial.

Bab ketiga, pada bab ini berisi data hasil penelitian. Penjabaran mengenai

ayat-ayat yang mencangkup pemakaian kata wizrun yang ada di dalam Al-

Qur’an, kemudian penggalian makna kata wizrun dengan menggunakan metode

semantik Toshihiko Izutsu. Selanjutnya adalah mengungkapkan bagaimana

pemahaman masyarakat terhadap dosa dan menelaah konstruksi sosial

masyarakat dengan konsep dosa tersebut.

Bab keempat, memuat analisi data penelitian. Penulis akan melakukan

telaah terhadap kata wizrun dengan merujuk pada beberapa kamus untuk

mengidentifikasi adanya perbedaan maupun kesamaan makna kata tersebut.

Selanjutnya, penulis akan mengkaji variasi penafsiran makna wizrun dari para

mufasir guna memperoleh pemahaman mengenai konsep dosa yang dimaksud,

khususnya dalam ayat-ayat QS. Al-An’am (64), QS. Al-Isra’ (15), QS. Fathir

(18), QS. Az-Zumar (7), dan QS. An-Najm (38). Kajian ini juga bertujuan untuk

menilai kesesuaian atau penguatan penafsiran tersebut dengan pendekatan

semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu.

Bab kelima, bagian ini adalah akhir dari penyajian interpretasi pribadi

penulis terhadap temuan-temuan penelitian, dengan tetap berpegang pada data

dan analisis yang telah dilakukan atas penelitian. serta saran untuk penelitian

selanjutnya yang serupa. Selanjutnya penelitian ini ditutup dengan Daftar
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Pustaka yang memuat seluruh referensi atas kutipan yang penulis lakukan

dalam mengkaji data dan menyusun penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu kepada temuan analisis yang telah dipaparkan, penulis

mengemukakan dua fokus utama.:

1. Pemaknaan kata wizrun dalam Al-Qur’an dianalisis melalui semantik

Toshihiko Izutsu. Hasil analisis mengungkapkan bahwa lafaz wizrun

memiliki makna dasar sebagai beban setelahnya berkembang menjadi konsep

dosa menurut Al-Qur’an. Analisis semantik menunjukkan bahwa wizrun

merujuk pada kesalahan yang berkaitan dengan beban, di mana setiap

individu bertanggung jawab atas dosanya sendiri dan tidak dapat dipasrahkan

dosa tersebut kepada orang lain. Berbagai makna relasional ditemukan dalam

ayat-ayat Al-Qur’an, seperti dosa tanggungan sendiri, dosa kesesatan, dan

dosa kekufuran. Selain itu, derivasi kata wizrun juga memiliki makna lain,

seperti al-wazar yang berarti tempat berlindung dan wazi>run yang

bermakna penolong atau pembantu. Penelusuran historis dengan pendekatan

sinkronik dan diakronik mengindikasikan evolusi makna dari beban menjadi

dosa, yang mencerminkan world view perspektif teori Izutsu.

2. Relevansi makna kata wizrun dikaji dalam konteks pemahaman konstruksi

sosial masyarakat. Penulis menggunakan teori konstruksi sosial dari Peter L.

Berger dan Thomas Luckmann, yang menjelaskan proses terbentuknya

konstruksi sosial melalui tiga tahapan utama, yaitu eksternalisasi, objektivasi,

dan internalisasi. Hasil dari relevansi makna wizrun dalam konteks konstruksi
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sosial masyarakat dianalisis menggunakan teori Peter L. Berger dan Thomas

Luckmann menyebutkan proses eksternalisasi terjadi ketika pemahaman

masyarakat tentang dosa terbentuk melalui interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an

dan narasi keagamaan yang disampaikan oleh tokoh agama, yang cenderung

menekankan dosa jariyah. Hal ini menyebabkan minimnya pemahaman

tentang dosa non-jariyah di kalangan masyarakat. Pada tahap objektivasi,

ditemukan ketidaksesuaian antara pemahaman masyarakat dengan konsep

dosa yang sesungguhnya diajarkan dalam Al-Qur’an, yang juga mengenal

dosa non-jariyah sebagai dosa yang hanya berdampak pada pelakunya sendiri

dan tidak berlanjut setelah kematian. Tahap internalisasi menggambarkan

bagaimana masyarakat menerima dan menghayati kedua konsep dosa

tersebut sebagai bagian dari kesadaran sosial yang dinamis. Dengan

demikian, nilai-nilai tentang dosa dalam masyarakat merupakan hasil

konstruksi sosial yang terus berkembang, di mana individu secara aktif

menginternalisasi dan mereproduksi pemahaman tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Saran

Sesuai dengan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,

akan terurai beberapa anjuran diantaranya adalah:

1. Bagi Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut,

mengingat pentingnya tema dosa dalam konteks keagamaan dan penggalian

makna kata dosa menggunakan diksi yang lain.



112

2. Bagi Tokoh Agama dan Para Mubaligh

Diharapkan dapat lebih aktif menyebarkan narasi keagamaan yang

mengangkat konsep dosa non-jariyah. Hal ini bertujuan agar masyarakat,

khususnya umat Muslim, dapat memahami klasifikasi dosa secara lebih

komprehensif, termasuk perbedaan antara dosa jariyah dan non-jariyah.

Singkatnya, melalui penelitian ini penulis berkeinginan untuk

memperluas pengetahuan tentang penggunaan kata wizrun yang Al-Qur’an

maknai sebagai dosa. Selain itu, dengan analisis ini dapat meningkatkan

pemahaman masyarakat mengenai konsep dosa yang menjadi tanggungan

pribadi, yaitu dosa non-jariyah, sehingga kesadaran akan tanggung jawab

moral individu dalam konteks keagamaan dapat semakin berkembang.
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